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ABSTRACT 

Sago is one of the plantation crops that has the potential to be developed 

as food and non food for the people of Indonesia. Sago as a high source of 

starch can be used for liquid sugar production. This study aims to get an optimal 

ratio between water and enzymes in the production of sago liquid sugar from 

South Sorong. The study was conducted at the Center for Research and 

Development of Post -Harvest Agriculture, Bogor. Experiments were arranged in 

the split split plot design with a complete random design (RAL). Comparison of 

water with sago starch as the main plot, the α-amylase enzyme as a plot child 

and the glucoamilase enzyme as a plot child. Research is divided into two 

experiments, (1) ratio of water and sago starch (2) comparison of enzymes and 

sago starch. The results showed the ratio of starch and water, the dose of the α-

amylase enzyme and glucoamylase had an effect on the value of brix, color and 

total sugar levels in both types of sago. The ratio of starch and water 1 : 4 with 

the dose of α-amylase enzyme 1 ml/kg starch and the enzyme glucoamilase 1 

ml/kg starch is an optimal condition for making liquid sugar from the Fasampe 

sago starch. The ratio of starch and water 1 : 4 with the dose of α-amylase 

enzyme 1.2 ml/kg of starch and the glucoamilase enzyme 1.2 ml/kg of starch is 

an optimal condition for making liquid sugar from Fafion sago starch. Fasampe 

sago starch have a better appearance of liquid sugar colors than Fafion sago 

starch. 

Key words : brix, enzyme dose, Fasampe, Fafion, liquid sugar, hydrolysis, sago 

starch, color 
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ABSTRAK 

Sagu merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai bahan pangan dan non pangan bagi masyarakat 

Indonesia. Sagu sebagai sumber pati yang tinggi dapat dimanfaatkan untuk 

produksi gula cair. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perbandingan 

optimal antara air dan enzim pada produksi gula cair sagu asal Sorong Selatan. 

Penelitian dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pasca Panen 

Pertanian, Bogor. Percobaan disusun dalam rancangan split split plot dengan 

rancangan acak lengkap (RAL). Perbandingan air dengan pati sagu sebagai 

petak utama, enzim α-amilase sebagai anak petak dan enzim glukoamilase 

sebagai anak petak. Penelitian terbagi atas dua percobaan yaitu : (1) 

perbandingan air dan pati sagu serta (2) perbandingan enzim dan pati sagu. 

Hasil penelitian menunjukkan perbandingan pati dan air, dosis enzim α-amilase 

dan glukoamilase memberikan pengaruh terhadap nilai brix, warna dan kadar 

gula total pada kedua jenis sagu. Perbandingan pati dan air 1 : 4 dengan dosis 

enzim α-amilase 1 ml/kg pati dan enzim glukoamilase 1 ml/kg pati merupakan 

kondisi optimal untuk membuat gula cair dari sagu Fasampe. Perbandingan pati 

dan air 1 : 4 dengan dosis enzim α-amilase 1,2 ml/kg pati dan enzim 

glukoamilase 1,2 ml/kg pati merupakan kondisi optimal untuk membuat gula cair 

dari sagu Fafion. Jenis sagu Fasampe memiliki tampilan warna gula cair yang 

lebih baik dari sagu Fafion. 

Kata kunci : brix, dosis enzim, Fafion, Fasampe, gula cair, hidrolisis, pati sagu,  

       warna gula 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki areal sagu paling luas di dunia, dengan luasan 50% 

lebih populasi sagu dunia dan dari luasan tersebut 90% terdapat di Papua dan 

Papua Barat (Bintoro et al. 2018). Areal sagu di Provinsi Papua dan Papua Barat 

mencapai 5,2 juta ha dan dari luasan tersebut 1.1 juta ha sudah diizinkan untuk 

dikonversi menjadi lahan non sagu (Djoefrie et al. 2014). Sekitar 40% dari 

vegetasi sagu di Papua merupakan areal produksi yang potensial dan siap untuk 

dipanen (Yumte 2008). Sebanyak lebih dari 60 aksesi sagu yang ditemukan di 

Papua dianggap sebagai pusat keragaman sagu terbesar di dunia (Limbongan 

2007). Tanaman sagu dapat tumbuh baik di lahan sub optimal seperti daerah 

rawa, tanah masam dan tanah salin (Bintoro et al. 2018). 

Sagu sebagai tanaman penghasil karbohidrat yang paling produktif saat ini. 

Tanaman sagu jika dikelola dengan manajemen yang baik mampu memproduksi 

20-40 ton pati kering per hektar per tahun (Bintoro et al. 2010). Pati sagu memiliki 

manfaat yang setara dengan pati lainnya. Pati sagu dapat dimanfaatkan sebagai 

makanan pokok, bahan baku industri makanan dan minuman, etanol dan pakan 

ternak (Metaragakusuma et al. 2016; Komarayati et al. 2011; Rianza et al. 2019). 

Pati sagu dapat dijadikan sebagai bahan baku untuk memproduksi gula 

cair. Potensi pati yang mencapai 20-40 ton per ha per tahun, apabila tidak 

seluruhnya dikonsumsi sebagai bahan baku makanan, melainkan dimanfaatkan 
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menjadi gula cair, maka kebutuhan gula nasional akan terbantu dari pati sagu 

(Bintoro et al. 2010). Kebutuhan gula di Indonesia sangat besar. Tercatat pada 

tahun 2020 jumlah konsumsi gula sebesar 2,66 juta ton sedangkan produksi 

hanya 2,13 juta ton dan impor gula sebesar 5,54 juta ton (BPS 2021). Dari data 

tersebut perlu adanya terobosan inovatif untuk membantu mengurangi impor 

gula. Salah satu alternatif untuk menghasilkan gula selain dari komoditas tebu 

yaitu dengan memanfaatkan pati sagu. Potensi lahan sagu yang siap untuk 

dipanen menjadi nilai tambah tersendiri bagi Indonesia. 

Provinsi Papua Barat sebagai salah satu provinsi yang memiliki luas lahan 

sagu terbesar kedua setelah Provinsi Papua memiliki beberapa aksesi sagu yang 

produktivitasnya di atas 200 kg per tahun (Bintoro et al. 2018; Dewi et al. 2016). 

Salah satu aksesi sagu yang sudah teridentifikasi yaitu aksesi sagu Fasampe 

dan Fafion yang berada di Kabupaten Sorong Selatan (Dewi et al. 2018). Aksesi 

sagu Fasampe memiliki produksi pati 220,08 kg per pohon dan aksesi sagu 

Fafion sebesar 279 kg per pohon (Dewi et al. 2016). Potensi produksi pati dari 

kedua aksesi tersebut cukup tinggi dan apabila diolah menjadi produk selain pati 

akan memberikan nilai ekonomi yang tinggi bagi Kabupaten Sorong Selatan. 

Pemanfaatan menjadi gula cair di Kabupaten Sorong Selatan masih terbatas 

pada kegiatan tertentu dan belum banyak dilakukan oleh petani atau desa yang 

memiliki lahan sagu.  

Hidrolisis pati sagu dengan menggunakan enzim merupakan cara yang 

dapat dilakukan untuk memproduksi gula cair (Akyuni 2004). Pati sagu 

merupakan salah satu ciri pembeda dari beberapa jenis sagu yang ditemukan di 

lapangan, sehingga memungkin dari setiap jenis sagu menghasilkan gula cair 

yang berbeda (Nurulhaq et al. 2022; Pratama et al. 2018). Variasi yang besar 

tersebut dapat menjadi faktor pembatas pada proses pembuatan gula cair yang 

bahan bakunya berasal dari pati sagu. Dengan demikian perlu dilakukannya 

optimasi untuk mengetahui standar/tolak ukur dalam pembuatan gula cair sagu 

secara enzimatis yang menunjukkan dosis enzim yang digunakan dan 

perbandingan pati dan air dalam proses pembuatannya agar hasilnya optimal. 

METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam percobaan berupa pati sagu jenis Fasampe 

dan Fafion yang berasal dari Sorong Selatan, enzim α-amilase, enzim 

glukoamilase, aquades, fenol dan H2SO4. Alat-alat yang akan digunakan berupa 

labu erlenmeyer, sudip, kertas saring, timbangan analitik, mikropipet, 

refraktometer, spektrofotometer, chromameter, pH meter, termometer, gelas 

piala, labu ukur, tabung reaksi, pipet, waterbath, label, botol plastik 80 ml, kertas 

tisu dan ruang asam. 

Metode Percobaan 

Percobaan menggunakan percobaan faktorial split plot dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Perlakuan perbandingan pati dengan air sebagai petak 

utama, perlakuan enzim α-amilase sebagai anak petak dan perlakuan enzim 
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glukoamilase sebagai anak petak. Faktor pertama yaitu perbandingan pati dan 

air terdiri atas tiga taraf antara lain pati : air = 1 : 4 (P1), 1 : 5 (P2) dan 1 : 6 (P3). 

Faktor kedua yaitu enzim α-amilase terdiri atas tiga taraf antara lain 0,8 ml/kg 

pati (A1), 1,0 ml/kg pati (A2) dan 1,2 ml/kg pati (A3). Faktor ketiga yaitu enzim 

glukoamilase terdiri atas tiga taraf antara lain 0,8 ml/kg pati (G1), 1,0 ml/kg pati 

(G2) dan 1,2 ml/kg pati (G3). Terdapat 27 kombinasi perlakuan dengan 2 

ulangan sehingga keseluruhan terdapat 54 unit percobaan. 

Pelaksanaan Penelitian 

Percobaan Pertama 

Percobaan pertama dilakukan untuk mendapatkan perbandingan antara air 

dan pati yang optimal. Perbandingan pati dan air yang digunakan yaitu 1 : 2, 1 : 

3, 1 : 4, 1 : 5, dan 1 : 6 dengan dosis enzim α-amilase dan glukoamilase 1 ml/kg 

pati. Pati sagu dan air dimasukkan dalam labu erlenmeyer kemudian dipanaskan 

dalam waterbath sambil dilakukan pengadukan hingga larutan berubah warna 

menjadi kecoklatan atau suhu di dalam labu menjadi 80−95 °C. Larutan gula 

didinginkan sampai suhu 50 °C, kemudian ditambahkan enzim glukoamilase dan 

diaduk hingga rata. Larutan gula cair selanjutnya diinkubasi selama 48 jam. 

Pada percobaan pertama didapatkan hasil optimum terbentuknya gula cair 

pada perbandingan 1 : 4, 1 : 5 dan 1 : 6. Perbandingan pati dan air yang optimum 

tersebut dilanjutkan ke percobaan kedua dengan dosis enzim α-amilase dan 

dosis enzim glukoamilase yang berbeda. 

Percobaan Kedua 

Percobaan kedua dilakukan untuk mendapatkan perbandingan air dan 

enzim yang optimal dalam pembuatan gula cair sagu. Perbandingan pati dan air 

dari percobaan pertama didapatkan tiga kombinasi yaitu 1 : 4, 1 : 5 dan 1 : 6. 

Tahap pembuatan larutan gula cair dalam percobaan kedua sama seperti 

percobaan pertama. 

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan 48 jam setelah penambahan enzim glukoamilase, 

meliputi pH, nilai brix, warna dan kadar gula total. Parameter pengukuran 

dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada gula cair sagu. Hal 

tersebut berkaitan dengan bentuk produk berupa cair sehingga memungkinkan 

terjadinya perubahan-perubahan pada beberapa parameter yang diamati. 

Pengukuran pH menggunakan alat yang bernama pH meter. Nilai Brix diukur 

menggunakan alat refractometer. Pengukuran warna dilakukan menggunakan 

alat chromameter Minolta 300. Pengukuran kadar gula total berdasarkan nilai 

absorban dan jumlah sampel yang digunakan. Pengukuran nilai absorban 

menggunakan alat spektrofotometer dengan panjang gelombang 550 nm dan 

dilakukan sebanyak 2 kali atau duplo. Kadar gula total dihitung menggunakan 

rumus dari Dubois et al. (1959) : 
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KGT (%) = 

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛

𝑠𝑙𝑜𝑜𝑝𝑒
×

100

𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑙𝑒

10 000
 𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

Analisis Data 

Data dianalisis dengan analisis varians (ANOVA) menggunakan aplikasi 

SAS versi 9.1. Jika terdapat perbedaan, dilakukan uji lanjut menggunakan DMRT 

(Duncan Multiple Range Test) pada taraf α = 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Brix Gula Cair 

Pengujian brix setelah diinkubasi selama 48 jam dilakukan untuk melihat 

perlakuan yang memberikan hasil nilai brix tertinggi. Produk akhir dari 

penambahan enzim α-amilase dan enzim glukoamilase berupa sirup gula 

sederhana. Pengaruh nyata ditunjukkan pada perlakuan enzim α-amilase 1.2 

ml/kg dengan enzim glukoamilase 1,0 ml/kg dan perbandingan pati dan air 1:5 

(Tabel 1). Hasil analisis varians menunjukkan adanya pengaruh pada jenis pati 

sagu Fasampe meliputi perbandingan pati dan air, interaksi dosis enzim α-

amilase dengan perbandingan pati dan air serta interaksi dosis enzim α-amilase 

dengan dosis enzim glukoamilase dengan perbandingan pati dan air. Untuk jenis 

pati sagu Fafion terdapat pengaruh terhadap dosis enzim α-amilase dan interaksi 

dosis enzim α-amilase dengan dosis enzim glukoamilase dengan perbandingan 

pati dan air. 

Penambahan air yang semakin tinggi akan mengurangi nilai brix karena 

jumlah pati sagu terlarut akan lebih sedikit per satuan volume larutan. Pati sagu 

berperan sebagai substrat, apabila substrat semakin tinggi maka produk yang 

dihasilkan akan semakin bertambah, hingga batas tertentu. Hal tersebut terlihat 

pada perlakuan perbandingan pati dengan air. Perlakuan perbandingan 1:4 

memiliki rata-rata nilai brix yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan dengan 

perbandingan 1:6. Penurunan tersebut mengindikasikan bahwa perlakuan 

tertentu secara relatif menghasilkan performa hidrolisi yang lebih baik dibanding 

perlakuan yang lain. Tingginya dosis enzim dan waktu sakarifikasi yang semakin 

lama akan meningkatkan kadar gula (Budiyanto et al. 2006). 

Tabel 1 Kadar brix gula cair sagu 

Perbandingan Pati 

dan Air 

Dosis enzim 

glukoamilase (ml/kg) 

Dosis enzim α-amilase (ml/kg) 

0,8 1 1,2 

°Brix 

1:4 

 ·····Fasampe····· 

0,8 16,50a (A) 17,40a (A) 17,80a (A) 

1,0 12,80a (A) 17,30a (A) 17,10a (A) 

1,2 17,30a (A) 17,50a (A) 16,80a (A) 

 ·····Fafion····· 

0,8 14,10a (A) 15,10a (A) 16,00a (A) 

1,0 15,50a (A) 15,00a (A) 15,30a (A) 

1,2 15,00a (A) 15,00a (A) 15,00a (A) 
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Perbandingan Pati 

dan Air 

Dosis enzim 

glukoamilase (ml/kg) 

Dosis enzim α-amilase (ml/kg) 

0,8 1 1,2 

°Brix 

1:5 

 ·····Fasampe····· 

0,8 14,60a (A) 14,80a (A) 14,50a (A) 

1,0 15,10a (A) 14,90a (A) 12,80a (B) 

1,2 14,50a (A) 14,90a (A) 14,60a (A) 

 ·····Fafion····· 

0,8 12,50a (A) 12,50b (A) 13,00a (A) 

1,0 12,50a (A) 14,00a (A) 12,90a (A) 

1,2 14,00a (A) 13,20ab (A) 13,60a (A) 

1:6 

 ·····Fasampe····· 

0,8 13,10a (A) 12,70a (A) 12,00a (AB) 

1,0 12,70a (A) 12,30a (A) 13,10a (A) 

1,2 13,00a (A) 12,90a (A) 11,30b (B) 

 ·····Fafion····· 

0,8 11,60a (A) 11,00b (A) 11,00b (A) 

1,0 11,50a (A) 11,80a (A) 11,00b (A) 

1,2 11,70a (A) 12,00a (A) 12,00a (A) 

Keterangan : angka yang diikuti huruf pada kolom atau baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji DMRT 5% 

pH Gula Cair 

Pengukuran pH dilakukan untuk mengetahui nilai pH setelah diinkubasi 

selama 48 jam. Hasil pengukuran pH menunjukkan tidak berpengaruh (Tabel 2). 

Dalam proses pembuatan gula cair sagu menggunakan enzim sebagai substrat 

pembantu dalam proses hidrolisis pati. Pada kondisi tertentu aktivitas enzim akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu, pH, penambahan ion tertentu, 

dan sumber karbon (Soeka 2016; Soeka et al. 2015). Nilai pH yang optimum 

akan meningkatkan aktivitas kerja enzim. Aktivitas maksimum enzim pada 

umumnya pada nilai pH 4,5-8,0 (Soeka 2016).  

Tabel 2 Nilai pH gula cair sagu 

Perbandingan Pati 

dan Air 

Dosis enzim 

glukoamilase (ml/kg) 

Dosis enzim α-amilase (ml/kg) 

0,8 1 1,2 

pH 

1:4 

 ·····Fasampe····· 

0,8 4,80a (A) 4,65a (A) 4,65a (A) 

1,0 4,65a (A) 4,65a (A) 4,70a (A) 

1,2 4,70a (A) 4,70a (A) 4,65a (A) 

 ·····Fafion····· 

0,8 4,45a (A) 4,55a (A) 4,55a (A) 

1,0 4,10a (A) 4,45a (A) 4,45a (A) 

1,2 4,45a (A) 4,50a (A) 4,30a (A) 
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Perbandingan Pati 

dan Air 

Dosis enzim 

glukoamilase (ml/kg) 

Dosis enzim α-amilase (ml/kg) 

0,8 1 1,2 

pH 

1:5 

 ·····Fasampe····· 

0,8 4,70a (A) 4,70a (A) 4,75a (A) 

1,0 4,70a (A) 4,70a (A) 4,65a (A) 

1,2 4,70a (A) 4,75a (A) 4,55a (A) 

 ·····Fafion····· 

0,8 4,60a (A) 4,60a (A) 4,50a (A) 

1,0 4,40b (A) 4,50a (A) 4,45a (A) 

1,2 4,45b (A) 4,50a (A) 4,35a (A) 

1:6 

 ·····Fasampe····· 

0,8 4,70a (A) 4,40a (A) 4,40a( A) 

1,0 4,70a (A) 4,70a (A) 4,65a (A) 

1,2 4,55a (A) 4,70a (A) 4,50a (A) 

 ·····Fafion····· 

0,8 4,60a (A) 4,50a (A) 4,35a (A) 

1,0 4,30a (A) 4,50a (A) 4,50a (A) 

1,2 4,40a (A) 4,45a (A) 4,40a (A) 

Keterangan : angka yang diikuti huruf pada kolom atau baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji DMRT 5% 

Warna Gula Cair 

Analisis warna dilakukan dengan menggunakan alat Chromameter. Hasil 

pembacaan menunjukkan gula cair sagu jenis Fasampe dan Fafion dominan 

menunjukkan warna kuning kemerahan. Berdasarkan uji lanjut menunjukkan 

terdapat pengaruh yang kuat pada kedua jenis sagu terhadap warna gula cair 

yang dihasilkan, baik pada perbandingan pati dan air maupun penambahan 

enzim α-amilase dan glukoamilase (Tabel 3). 

Warna gula cair dari pati sagu jenis Fasampe dan Fafion dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Kandungan protein yang terdapat pada pati sagu akan 

mempengaruhi warna dari gula cair sagu (Fridayani 2006). Kandungan protein 

dari pati sagu jenis Fasampe 0,145% dan pati sagu jenis Fafion 0,100% (Dewi 

2015). Tingginya kandungan protein menyebabkan warna gula akan semakin 

gelap. Hal tersebut disebabkan adanya reaksi maillard yang terjadi ketika protein 

bereaksi terhadap gula pereduksi. Faktor lain yang menyebabkan perbedaan 

warna gula cair yaitu perbedaan wilayah tumbuh tanaman sagu. Penelitian yang 

dilakukan Fridayani (2006) gula cair dari pati sagu asal Sulawesi Utara dan Irian 

Jaya memiliki warna yang lebih gelap dari pati sagu asal Jawa Barat, Riau dan 

Kalimantan Selatan. Berdasarkan SNI 01-2978-1992 tentang standar mutu sirup 

glukosa menyebutkan untuk parameter warna yaitu tidak berwarna. Hasil gula 

cair dari sagu Fasampe cenderung memiliki warna yang tidak terlalu gelap 

dibandingkan gula cair dari sagu Fafion, sehingga yang mendekati dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu sagu Fasampe. 
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Tabel 3 Nilai warna pada gula cair sagu 

Perbandingan Pati 

dan Air 

Dosis enzim 

glukoamilase 

(ml/kg) 

Dosis enzim α-amilase (ml/kg) 

0,8 1 1,2 

° 

1:4 

 ·····Fasampe····· 

0,8 77,86b (A) 65,75c (B) 67,58a (AB) 

1,0 84,91b (A) 84,19b (A) 73,60a (A) 

1,2 123,85a (A) 127,05a (A) 69,44a (B) 

 ·····Fafion····· 

0,8 75,54b (A) 62,02c (B) 60,98c (B) 

1,0 86,25a (A) 69,98b (B) 74,20b (B) 

1,2 70,64b (C) 97,68a (A) 86,31a (B) 

1:5 

 ·····Fasampe····· 

0,8 67,17b (A) 66,61ab (A) 67,85b (A) 

1,0 88,74a (B) 50,52b (C) 142,37a (A) 

1,2 82,84a (A) 72,76a (A) 88,37b (A) 

 ·····Fafion····· 

0,8 81,09b (C) 118,34a (A) 94,62a (B) 

1,0 109,48a (A) 79,93b (B) 86,64ab (B) 

1,2 66,58c (B) 53,35c (C) 83,03b (A) 

1:6 

 ·····Fasampe····· 

0,8 72,08b (A) 73,40b (A) 58,95b (B) 

1,0 83,15a (A) 81,13b (A) 79,28a (A) 

1,2 74,95ab (B) 354,70a (A) 69,46ab (B) 

 ·····Fafion····· 

0,8 317,19a (A) 107,68c (B) 101,95c (B) 

1,0 245,69b (B) 351,90b (A) 156,25b (C) 

1,2 133,80c (C) 380,96a (A) 355,32a (B) 

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 5% 

Kadar Gula Total 

Berdasarkan hasil analisis varians perbandingan pati dan air dan 

penambahan enzim α-amilase menunjukkan adanya pengaruh terhadap kadar 

gula total yang dihasilkan pada kedua jenis sagu. Hasil uji lanjut menunjukkan 

terdapat pengaruh nyata pada perbandingan pati dan air baik pati sagu Fasampe 

maupun Fafion (Tabel 4). Dosis enzim yang semakin tinggi mampu 

mempengaruhi tingkat kecepatan reaksi dalam larutan. Tingginya reaksi 

berbanding lurus dengan banyaknya produk dan jumlah substrat yang berkurang 

(Budiyanto et al. 2006). Hasil percobaan menunjukkan nilai brix dan KGT 

mengalami perbedaan. Perbedaan tersebut diduga pada saat proses likuifikasi, 

pati tidak terhidrolisis secara sempurna. Dugaan lain dapat disebabkan oleh nilai 

brix yang terukur merupakan padatan terlarut, sedangkan KGT mengukur kadar 

gula pereduksi yang terdapat pada gula cair. Nilai brix dan KGT dapat menjadi 

parameter untuk memproduksi gula cair. 
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Tabel 4  Kadar gula total gula cair sagu 

Perbandingan Pati 

dan Air 

Dosis enzim 

glukoamilase 

(ml/kg) 

Dosis enzim α-amilase (ml/kg) 

0,8 1 1,2 

% 

1:4 

 ·····Fasampe····· 

0,8 16,35a (A) 17,10a (A) 18,45a (A) 

1,0 13,60b (B) 19,00a (A) 17,55a (A) 

1,2 16,80a (A) 17,30a (A) 16,65a (A) 

 ·····Fafion····· 

0,8 11,35b (A) 11,90a (A) 11,45b (A) 

1,0 13,95a (A) 11,85a (A) 12,25b (A) 

1,2 11,65ab (B) 13,10a (AB) 16,15b (A) 

1:5 

 ·····Fasampe····· 

0,8 16,15a (A) 16,35a (A) 16,05a (A) 

1,0 14,70a (A) 14,00a (A) 13,20b (A) 

1,2 15,30a (A) 16,65a (A) 16,30a (A) 

 ·····Fafion····· 

0,8 10,45b (A) 9,95a (A) 11,30a (A) 

1,0 10,30b (A) 12,10a (A) 13,50a (A) 

1,2 13,55a (A) 12,90a (A) 14,15a (A) 

1:6 

 ·····Fasampe····· 

0,8 13,65a (A) 13,15a (A) 14,75a (A) 

1,0 13,05a (A) 14,05a (A) 12,25a (A) 

1,2 12,10a (B) 13,80a (A) 11,45a (B) 

 ·····Fafion····· 

0,8 9,70a (A) 9,75a (A) 9,35b (A) 

1,0 10,40a (AB) 11,45a (A) 10,30b (B) 

1,2 11,25a (A) 11,50a (A) 13,40a (A) 

Keterangan : angka yang diikuti huruf pada kolom atau baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji DMRT 5% 

SIMPULAN 

Perbandingan pati dan air, dosis enzim α-amilase dan glukoamilase 

memberikan pengaruh terhadap nilai brix, warna dan kadar gula total pada kedua 

jenis sagu. Perbandingan pati dan air 1:4 dengan dosis enzim α-amilase 1 ml/kg 

pati dan enzim glukoamilase 1 ml/kg pati merupakan kondisi optimal untuk 

membuat gula cair dari sagu Fasampe. Perbandingan pati dan air 1:4 dengan 

dosis enzim α-amilase 1,2 ml/kg pati dan enzim glukoamilase 1,2 ml/kg pati 

merupakan kondisi optimal untuk membuat gula cair dari sagu Fafion. Jenis sagu 

Fasampe memiliki tampilan warna gula cair yang lebih baik dari sagu Fafion. 
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SARAN 

Perlu dilakukan scale up pembuatan gula cair dari perbandingan optimal 

yang sudah didapatkan dalam penelitian ini. Pada tahap likuifikasi perlu 

dilakukan pengadukan bahan yang konsisten agar proses hidrolisis pati dapat 

berjalan dengan sempurna. Kondisi pH larutan perlu disesuaikan dengan produk 

enzim yang digunakan dalam proses pembuatan gula cair sagu. 
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